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DAILY MARKET WATCH

Global Sentiment Domestic Sentiment

30 April 2026

Historikal

Currency 28/04 29/04 ∆ %

USD/IDR 17,215 17,280 +0.38%

EUR/IDR 20,136 20,227 +0.45%

SGD/IDR 13,488 13,530 +0.31%

JPY/IDR 107.91 108.22 +0.29%

USD/IDR 28/04 29/04 ∆ %

Opening 17,235 17,290 +0.32%

Highest 17,260 17,343 +0.48%

Lowest 17,215 17,285 +0.41%

Closing 17,215 17,280 +0.38%

JISDOR 17,245 17,324 +0.46%

Commodity 28/04 29/04 ∆ %

Crude Oil (WTI) 99.93 106.88 +6.95%

Coal 131.25 133.65 +1.83%

Nickel 19,450 19,272 -0.92%

Copper 592 588 -0.66%

CPO 1,570 1,570 +0.00%

Safe Haven 28/04 29/04 ∆ %

Gold 4,597 4,548 -1.06%

UST 10Y 4.35 4.43 +1.94%

USD/JPY 159.62 160.41 +0.49%

USD/CHF 0.7893 0.7912 +0.24%

Bonds Seri  
Benchmark

28/04 29/04 Δ Price Yield

FR0109 (5Y) 6.61 6.77 16 Bps 96.24 / 96.47 6.50 / 6.30

FR0108 (10Y) 6.78 6.88 10 Bps 97.17 / 97.48 6.86 / 6.78

FR0106 (15Y) 6.79 6.86 7 Bps 102.12 / 102.68 6.85 / 6.80

FR0107 (20Y) 6.72 6.81 9 Bps 103.04 / 103.69 6.80 / 6.73

”.. Pada kondisi saat ini, seri menengah seperti FR0109, FR0108, dan FR0106 masih menarik
sebagai alternatif investas i seiring yield yang relatif atraktif di tengah volatilitas pasar global..”

Economic Calendar

Price Index Update

Benchmark (Yield %)
Indicative Price & Recommendation

Date Country Event Period Cons Act Prior Revised
Rabu, 29 April 2026 US Housing Starts Mar 1,380k 1,502k 1,398k --

Rabu, 29 April 2026 US Durable Goods Orders Mar P 0.4% 0.8% -1.2% --

Kamis, 30 April  2026 US FO MC Rate Decision (Upper Bound) Apr 29 3. 75% -- 3. 75% --

Kamis, 30 April  2026 US FO MC Rate Decision (Lower Bound) Apr 29 3. 50% -- 3. 50% --

Jumat, 01 Mei 2026 JN S&P Global Japan PMI Mfg Apr F -- -- 54.9 --

Jumat, 01 Mei 2026 US S&P Global US Manufacturing PMI Apr F 54.0 -- 54.0 --

Technical Analysis USD/IDR

Hasil rapat Federal Open Market Committee (FOMC) pada bulan April 2026 
memutuskan untuk mempertahankan suku bunga di kisaran 3.50%–3.75% di tengah 
meningkatnya ketidakpastian global akibat konflik Timur Tengah. Kepala The Fed, 
Jerome Powell, menyatakan bahwa aktivitas ekonomi masih tumbuh solid dengan 
pasar tenaga kerja yang relatif stabil, namun inflasi tetap berada pada level tinggi, 
terutama dipicu oleh kenaikan harga energi. Komite juga menekankan bahwa 
ketidakpastian geopolitik menjadi faktor utama yang memengaruhi prospek ekonomi 
ke depan. Keputusan ini diwarnai dissent vote dari empat pejabat, tertinggi sejak 1992, 
yang mencerminkan meningkatnya perbedaan pandangan internal dan membuka 
ruang pergeseran arah kebijakan ke depan. The Fed menegaskan akan terus 
memantau data ekonomi serta siap menyesuaikan kebijakan jika diperlukan guna 
menjaga stabilitas dan mencapai target inflasi 2% serta lapangan kerja maksimum.
Sejalan dengan hal tersebut, Presiden Donald Trump menegaskan tidak akan 
mencabut blokade laut terhadap Iran hingga tercapainya kesepakatan nuklir yang 
memperpanjang kebuntuan di Selat Hormuz dan mengganggu pasokan energi global. 
Dampaknya, harga minyak melonjak dengan minyak Brent di atas USD 119.50 per barel 
dan WTI di kisaran USD 108–109.64 per barel.  Hal ini berpotensi mempertahankan 
tekanan inflasi dan memengaruhi arah kebijakan moneter AS ke depan.

Pemerintah menargetkan pasar karbon nasional beroperasi penuh pada akhir Juni 2026 
dengan perdagangan skala besar mulai Juli 2026, seiring penerbitan Peraturan Menteri 
kehutanan Nomor 6 Tahun 2026 yang memberikan kepastian alur proses end-to-end 
serta membuka akses perdagangan ke luar negeri. Kebijakan ini diharapkan dapat 
meningkatkan partisipasi pelaku usaha. Namun, volume perdagangan di IDXCarbon 
masih kecil, sekitar 1.6 juta ton CO2e dibandingkan total emisi nasional 1.3 miliar ton. 
Selain itu, harga karbon domestik juga masih rendah, di kisaran USD 2.0–4.0 per ton, 
jauh di bawah harga global EUR 50–60 per ton. Dari sisi penerimaan, pajak ekonomi 
digital tercatat mencapai Rp50.51 triliun hingga Maret 2026, dengan kontribusi utama 
berasal dari PPN PMSE sebesar Rp38.76 triliun (76.7%), diikuti pajak SIPP Rp4.98 triliun 
(9.9%), fintech Rp4.77 triliun (9.4%), serta kripto Rp2.00 triliun (4.0%). Hal ini 
mencerminkan perluasan basis pajak digital, termasuk dari aktivitas domestik dan 
belanja pemerintah berbasis platform. Namun demikian, pasar masih mencermati risiko 
fiskal, dengan potensi shortfall penerimaan negara di kisaran Rp171–484 triliun. 
Meskipun penerimaan pajak Q1-2026 tumbuh 20.7% YoY menjadi Rp394.8 triliun, 
kenaikan ini dinilai belum mencerminkan penguatan struktural. Di tengah realisasi 
defisit yang telah mencapai 34.8% dari target tahunan akibat front-loading belanja, 
ruang fiskal ke depan berpotensi semakin terbatas.

Prediksi pergerakan USD/IDR pada Kamis (30/04) 17,300 – 17,350

Res is tance 1 17,350

Res is tance 2 17,370

Support 1 17,300

Support 2 17,280
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